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BAB 1

PENDARULUAN

1.1Latar Belakang

Pemakaian Hakama (busana tradisional Jepang yang dipakai oleh
kaum pria) atau Kimono (busana tradisional Jepang yang dipakai oleh pria
atas wanita) sudah dikenal sefak lama dan hingga saat ni kaum lakd-laki di
Jepang masih menggenakan Kimono atau Hakama dalam waktu-wakiu atau
kesempatan tertentu sepeiti pada saat seyin shiki {upacara yang dilakulaan
pada saal seseorang telah menjdi dewasa), perkawinan, kernatian,
matsuri (festival yang diselenggarakan setahun sekali di Jepang} dan lain-
lain. Dalam pemakaian kimono atau hakama ini pernah dikemal suatu
benda, yang dikenal dengan istilah nefsuke yang dipakai pada pakaian pria.

Adapun pengertian dari metsuke yang terdapat dalam Encyclopedia of

Japan adalah:



A pieco o stulptureed wood or lvory lo securs a cord cerrying
personat belongings ¢ e sesh (obl) which acts as a belt o
tradilional Japanese drass.'

Sebuah petung kayu atau geding vyeng dipskal untuk
mengamankan sebush telt yang membawa barang-bareng pribad
kemudian digentungken kepinggeng {ocbi) yeng barperun sebagal
sabuk pada pakalen tradisional Jepang.

Berdasarkan penjelasan ini dapat dimengerti babwa nelsuke adalah berupa
patung dalam Ukuran kecll atau miniatur yang digunakan untuk
mengamankan tali dari sebuah kantung dar lainnya. Orang Jepang terkenal
sangat menyukai sSeni miniatur, sejak jaman dabulu patung Miniatur
memainkan peranan penting dalam kehidupan sehari-hari orang Jepang.
Selama periode Tokugawa sampal dengan Meiji (1603-1912) seni patung
miniatur dengan tipe khusus I[ahir dan disebut sebagai netsuke.
Kelahirannya karena disebabkan adanya kebutuhan untuk membawa
barang-barang keperiuan untuk bepergian seperli yang dijelaskan dalam
penjelasan berikut:

The individual tn Westemn clothing has more #hen len pockels
comveniant for camying things, but he Indhidual i Japanase
kimono has no pockets nor B thers any provislon for cammying
tobacco pouch, B purse, aninro, or any Emiliar arficies.?

! Bncyclopedia of Japan, Kodanshe, hd 363,
? Raymead Bushell, The Netwke Handbook of Ueda Rekrah, Tokyo, 1961, hal 38




Secara  Indvidusl pakalan barst mempunyal leblh daf sepulub
kanfong yang sesual untuk membawea sasusliu, letapl dividu yang
momakei kimone  Jepang  tidek memilkl kamdong tdak ada
psrsediean uniuk membewe kenltong lembakau, dompel, Inm eisu
bende-benda sajenisnys.

Dari kutipan di atas jelas terfihat bahwa nelsike sangat dibutuhkan
sebagai pengganti dari kantong yang lidak terdapat pada kimono atau
hakama. Oleh sebab itu netsuke berfungsi untuk menggantungkan benda-
benda seperi kinchaku (dompet koin), info (kotak atau tempat obat,
stempel, tinta dan lain-lain), tabakoire (tempat tembakau), yalale (alat-alat
tulis} dan lain-lain, benda-benda semacamn inilah yang disebut dengan
sagemonc (benda-benda gantung). Selain berfungsi uniuke menggatungkan

sagemono, netsuke memiiki fungsi Yainnya seperti yang diterangkan dafam

kutipan dari Mivata Noburo dibawah ini:

AR L Lot A Y DY L o,
’ | e l*'}i_r i o i I .} \J.':!:L J
B P . Ml TR g LR A S
K d X #L (. By KU 0SFet s

? Miysta Noburo et all, Mvwoku Keko Jitan. Yornagaws Shupren, Tokyo, 1986, ha. 25,




Netsuke yeng diganiungkan ssbagal psnghlas dl dompel uniuk
orang Jepang, hal in (relsuke Ny adslah merupaksn bends

asesors, NAMUN ALK ... buken sSekedasr sebaget
dompet saja ietapi sebagai /nro, kantong tembakau ateu dan lein-
lain.

Dengan demikian jelas terlihat bahwa nelsuke tidak hanya memilild
fungsi untuk menggantungkan sagemonco tetapi juga berfungsi sebagai
asesoris sebuah dompet dalam pakaian tradisional Jepang. Selain fungsi
yang disebutkan tadi di atas masih ada fungsi-fungsi lain dari nefsuke yang
akan dibahas pada bab Il

Sebelum membahas lebih fanjut fagi akan dijelaskan konsep “fungsi”
menuut Radcliffe Brown dalam buku yang berjudut “Antropologi Sosial*

karangan E E. Evan Prichard adalah:

Sumbangen yeng diberlkan oleh kegiatan baglan-baglan kepade
seluruh keglatan dimsne beglan iU merupaksn saleh-satu dar
keseluruhan, Fungsl suaiu prektek soslai ferfentu merupasican
sumbangannya lerhedep kehidupan soslal sscare keseluruhan
untuk membariken fungsi kepada saluruh sistem sosial.

Dengan demikian dalam pengertian fungsi dari konsep Radcliffe
Brown, nelsuke di sinf dapat dikategorikan sebagai salah satu “alat” yang
dapat memberikan sumbangan kepada suatu kehidupan sosial secara

keseluruhan untuk memberikan fungsi kepada selurub sistem soslal.

*EE Bwn Prichard, Antropologr Sotial Burni skwara,1¥, hul69



Selanjulnya cara penulisan nelsuke sesuai dengan kata “nefsuke”
dalam bahasa Jepang biasanya ditulis dengan A i s Namun
kebanyakan dalam buku-bulu tua retsuke ditulis dengan  huruf

TE’ H untuk menyesuaikan dengan contoh dan kebiasaan ini
Ueda Reikichi dalam bukunya “The Netsuke Handbook of Ueda Reikichi®
maka ditulislah netsuke dalam huuf kanji dengan karakter 4| 1
yang mempunyai arti Ne=akar, T.suke=mengikat atau mengaitkan ®

Bahan-bahan pembuat nefsuke antara lain gading, kayu, bambu,
fogam, tanduk binatang dan porselin. Ukurannya berkisar 1.5 inchi sampal 4
inchi. Netsuke dipakai dengan cara dikatkan atau diselipkan pada obi (ikat
pinggang), sedangkan benda-benda gantung (sagemonc) digantungkan
dipinggang dengan tali yang dirangkaikan ke pelsuke melali dua buah
lubang (hitorashr) alau hanya satu buah lubang yang terdapat pada
netsuike dan untuk mengencangkannya digunakan ojime (manik-manik
geser) untuk mengencangkan atau mengendurkan sagemcno dan nelsuke,
biasanya ojime terletak antara netsuke dan sagemono {lihat fampiran
nomor 1, 23 halaman 55, 56, 57).
Setelah masulmya bangsa barat ke Jepang, orang-orang Jepang

menyukai cara berpakaian orang barat yang ringkas dan praktis kemudian

* Raymond Bushell, Gp.Cr. hal 55.




mereka muld meniru cara berpakaian orang barat yang menyebabkan
kmono jarang dipakai begitu juga dengan helsuke periahan-lahan
popularitasnya mulai memudar dan hanya berfungsi sebagai benda koleksi.
Nefsuke umumnya dikatagorikan kedalam beberapa macam yaitu
antara fain:
- Manju, terbuat dari gading, tanduk hewan, kayu, bambu den lain-lain.
Bentuknya bulat dan tata seperti manju yang dalam bahasa Jepang berarti
kue nasi yang bulat. Beberapa dari nefsuke mi ada yang halus dan lidak
didekorasi tetapi umumnya diukir, dipahat, retief, diberi tatahan atau dilukis.
{Lihat lampiran 4, 12 halaman 58, 67)
- Ryusa, sebenamya adalah vanast dari manju, disainnya bunga dan
burung (Lihat tamgpiran & halaman 59)
- Katabar!, bahan-hahannya terbuat dari gading, kayu, logam dan lain-fain.
Sedangkan bentuknya merupakan figur yang ada di sekitar seperti manusia,
hewan, dan tumbuhan. (Likat lampiran 12, 13 halaman 67, 68)
- Kagamibuta (di daerah Kyolo dan Osaka disebut kanabufa) adalah
netsuke berbentuk mangkuk yang dangkal yang ditudup! dengan penutup
yang terbuat dar logam, disainnya terdapat pada tulupnya sedangkan

disain pada mangkuknya jarang. {Lihat lampiran 7 hatamant)




Sashi, ukurannya lebih panjang dart kalebor’ bentuknya ramping dan
panjang. (Lihat Jampiran 9 halaman 63)
- Ichiraku, sebenamya termasuk dalam jenis katabori benlulmya labu atau
bentuk lain yang terbuat dari anyaman bambu, rotan, atau kawal (Lihat
lampiran 9 halaman 63)
Banyak katagor dari nefsuke dinamakan sesuai dengan disain atau

karaktermya. Dan yang termasuk dalam katagori ini adalah ningyo atau

boneka dan men atau topeng.

1.2Pemasalahan

Dalam penulisan skrpsi yang ini yang akan dangkat menjadi
permasalahan adalah fungsi neisuke dalam busana tradisional Jepang
pada Jaman Tokugawa. Dari pemyataan masalah ni maka timbul
pertanyaan peneliian masalah yadu bagalmana fungsi nefsuke dalam

busana tradisional Jepang terutama pada jaman Tokugawa serta dari mana

asalusulnya dan bagaimana perkembangannya pada masa itu.



1.3 Tupan Penulisan

Tujuan penulisan skripsi ini adafah untuk mengetahui apakah ilu
netsuke serta fungsinya dalam busana tradisional Jepang khususnya di

jaman Tokugawa

1.4 Metode Penulisan

Dalam penulisan shripsi ini penulis menggunakan metode penelitian
pustaka atau literatur. Dalam mengumpulkan data-data atau informasi yang
diperiukan dalam penulisan skripsi ini, penulis mengguriakan buku-buku yang
telah tersedia di perpustakaan Universitas Darma Persada, perpustakaan
Universitas Indonesia dan perpustakaan Pusat Bahasa dan Kebudayaan

Jepang.

1.5 Sistematika Penulisan

Dalam sistematka penulisan in, penulis membagi pokok-pokok

pikiran datam empat bab, yaitu:




Bab I Pendahuluan yang berisi fatar befakangpermasalahan, tujuan
penulisan, metode penulisan dan sistematika penuisan.

Bab il. Berisi sejarah nefsuke darimana asakusul nefsuke dan bagaimana
perkembangan nefsuke dan apa yang menyebabkan netsuke tidak dipakai
lagi tetapi hanya sebagai benda seni dan untuk dikoleksi,

Bab lll. Berisi tentang fungsi netsuke dalam busana masyarakal Jepang
pada jaman Tokugawa.

Bab V' Berisi kesimpulan dari skripsi ini yaitu bahwa fungsi dari Nefsuke
adalah untuk menggantungkan Sagemono atau barang-barang gantungan
yang diperiukan pada busana tradisioanal Jepang sehari-hari, selain iy juga
berfungsi sebagai asesoris, sebagai simbot dan status sosial, sebagai seni
miniatur. Setelah mengalami  jaman  keemasan popularitas  nelsuke
berangsur-angsur menghilang, yaitu diperkenalkannya pakaian barat pada

bangsa Jepang sehingga lambal lawn nefsuke hanya merupakan benda
koleksi.



